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ABSTRAK 
Persepsi petani mengenai gejala perubahan iklim sangat diperlukan untuk menyusun strategi terhadap 
tindakan adaptasi yang akan dilakukan. Strategi adaptasi dilakukan dalam rangka mengurangi dampak negatif 
atau memanfaatkan peluang yang ada akibat adanya perubahan iklim. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis persepsi dan dampak yang dirasakan oleh petani padi akibat adanya perubahan iklim. 
Penelitian dilakukan pada Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Desa Susukan 
Kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara. Metode penelitian menggunakan metode survey. Data 
penelitian diambil dari sampel penelitian sebanyak 50 petani yang dipilih dengan menggunakan metode 
simple random sampling. Selanjutnya data penelitian dianalisis dengan menggunakan tabulasi dan dihitung 
persentasenya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 94% petani mengetahui adanya 
perubahan iklim. Sumber informasi mengenai perubahan iklim yang diperoleh petani padi berasal dari televisi 
(66%), kelompok tani (28%), dan penyuluh pertanian (24%). Untuk mengurangi dampak negatif akibat 
perubahan iklim maka petani disarankan untuk melakukan adaptasi dengan memilih strategi adaptasi sesuai 
dengan kemampuannya.  
 
Kata kunci: persepsi, dampak, perubahan iklim 

 
PENDAHULUAN 

Iklim dan cuaca sangat mempengaruhi kehidupan manusia. Cuaca menunjukkan keadaan udara di 

suatu tempat pada saat itu. Sementara iklim menunjukkan kondisi rata-rata cuaca dalam satu wilayah yang 

luas dan jangka waktu lama (Winarso, 2003). Sementara Trewartha dan Horn (1995) mendefinisikan iklim 

sebagai suatu konsep yang abstrak, yang merupakan keadaan cuaca dari waktu ke waktu serta elemen-

elemen atmosfer dalam satu wilayah yang sangat luas untuk jangka waktu yang panjang. Dalam jangka 

panjang iklim dapat mengalami perubahan. 

Menurut Warrick dan Barrow (1991), perubahan iklim adalah perubahan jangka panjang dalam pola 

iklim di suatu lokasi atau wilayah tertentu yang diukur dengan perubahan ciri-ciri yang berhubungan dengan 

komponen cuaca rata-rata, seperti suhu, pola angin, dan curah hujan. Intergovernmental Panel on Climate 

Change (IPCC, 2007) mendefinisikan perubahan iklim sebagai perubahan keadaan iklim yang dapat 

diidentifikasi melalui perubahan rata-rata dan atau variabilitas sifat-sifatnya dan berlangsung dalam jangka 

waktu yang lama, biasanya berpuluh-puluh tahun atau lebih, baik karena variabilitas alami atau perubahan 

tersebut disebabkan oleh aktivitas manusia. Iklim dikatakan berubah ketika pola dan urutan terjadinya 

peristiwa cuaca telah berubah secara signifikan dari sebelumnya dalam kurun waktu tertentu (FAO, 2008). 

Oleh karena itu, perubahan iklim dapat disebabkan oleh faktor alam dan buatan manusia selama periode 

waktu tertentu. Proses alami yang terlibat dalam perubahan iklim meliputi letusan gunung berapi, variasi 

intensitas matahari atau perubahan yang sangat lambat dalam sirkulasi lautan atau permukaan tanah yang 

terjadi dalam skala waktu puluhan tahun. Namun, aktivitas manusia sejauh ini merupakan penyebab utama 

perubahan iklim melalui pelepasan gas rumah kaca dan aerosol secara terus-menerus ke atmosfer dengan 

mengubah permukaan tanah dan menipisnya lapisan ozon stratosfer, (IPCC, 2001). 

Menurut Department for International Development (DFID, 2004), perubahan iklim diperkirakan bersifat 

jangka panjang yang akan merubah pola curah hujan dan pergeseran zona suhu diperkirakan akan 

menimbulkan dampak negatif yang signifikan terhadap pertanian, pangan, dan peningkatan frekuensi serta 

intensitas kekeringan dan banjir. Kondisi tersebut diperkirakan akan berdampak negatif terhadap produksi 

pertanian dan ketahanan pangan. Perubahan iklim juga mengakibatkan garis lintang utara dan selatan 

menjadi lebih kering sementara daerah tropis diperkirakan akan menjadi lebih basah. Hasil pengamatan DFID 

(2004) menunjukkan bahwa variabilitas iklim diperkirakan akan meningkat seiring dengan meningkatnya 
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frekuensi dan intensitas kondisi cuaca ekstrem di Afrika dan di beberapa tempat lain. Implikasinya adalah 

sebagian besar negara-negara yang diamati akan mengalami kondisi cuaca yang lebih ekstrem seperti 

kekeringan, banjir, dan suhu tinggi. 

Beberapa penelitian mengenai perubahan iklim, sebagian besar cenderung menjadi berfokus pada 

bidang penelitian pertanian, menilai sensitivitas berbagai atribut sistem tanaman (misalnya hasil panen/ternak, 

hama, penyakit, gulma, dan lain-lain), sementara aspek bio-fisik produksi pangan kurang atau bahkan tidak 

memperhatikan aspek sosial-ekonomi. Penilaian parsial ini, sering kali mempertimbangkan dampak 

perubahan iklim secara terpisah, sehingga memberikan sedikit perhatian kepada petani mengenai fenomena 

perubahan iklim, dan bagaimana serta apa yang mereka lakukan untuk mengatasi perubahan iklim. Kapasitas 

penanggulangan dan strategi adaptasi petani sangat bergantung pada tingkat pengetahuan persepsi mereka 

dan sumber informasi tentang perubahan iklim yang tersedia bagi mereka. Mengingat masih banyak petani 

yang buta huruf di pedesaan ditambah dengan layanan penyuluhan pertanian yang belum maksimal, akses 

terhadap informasi mengenai perubahan iklim oleh para petani yang juga belum memadai maka diperlukan 

suatu upaya untuk mengatasi masalah tersebut.  

Persepsi adalah pengamatan terhadap suatu obyek, peristiwa atau kejadian-kejadian yang saling 

berhubungan dengan menyimpulkan dan menafsirkannya yang dikelompokan ke dalam tiga komponen, yaitu 

kognitif, afektif, dan konatif (Rakhmat, 2007). Komponen kognitif akan menyusun suatu pengetahuan 

mengenai suatu obyek yang selanjutnya akan memberi keyakinan terhadap seseorang tentang obyek 

sikapnya. Komponen afektif akan berhubungan dengan rasa senang atau tidak terhadap rangsangan yang 

diterima. Selanjutnya komponen konatif berhubungan dengan kesiapan seseorang untuk melakukan tindakan 

atas dasar rasa yang diterimanya.  

Analisis persepsi petani terhadap perubahan iklim merupakan prasyarat untuk menilai keputusan 

adaptasi mereka. Persepsi sangat mempengaruhi sifat respon perilaku petani terhadap risiko dan peluang 

yang disebabkan oleh perubahan iklim (Adger et al., 2009; Bryan et al., 2013; Pauw, 2013). Petani perlu 

memahami perubahan iklim terlebih dahulu agar dapat mengambil strategi adaptasi yang tepat. Persepsi yang 

salah mengenai dampak perubahan iklim dapat menyebabkan adaptasi tidak tepat yang pada gilirannya akan 

memperburuk kerentanan (Grothmann dan Patt, 2005). Memahami persepsi petani mengenai perubahan iklim 

sangatlah penting karena respon apa pun terhadap peristiwa perubahan iklim dalam banyak kasus 

bergantung pada persepsi (Gordon et al., 2013; Niles et al., 2013; Capstick et al., 2015). Meskipun penelitian-

penelitian sebelumnya mengenai persepsi dan respon petani terhadap perubahan iklim sangat penting dalam 

perencanaan strategi adaptasi pada tingkat makro, namun studi-studi tersebut gagal merancang respon 

adaptasi yang tepat pada tingkat lokal tertentu (Adger dan Vincent, 2005; Smit dan Wandel, 2006). Studi 

dalam ruang lingkup yang spesifik akan membantu memahami peran faktor-faktor yang spesifik dalam 

merancang strategi adaptasi yang tepat (Eriksen dkk., 2005). Berdasarkan uraian pendahuluan tersebut di 

atas maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi petani padi mengenai perubahan iklim yang 

terjadi. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survey. Penelitian dilakukan di Pusat Pelatihan Pertanian dan 

Perdesaan Swadaya (P4S) Desa Susukan Kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara. Lokasi penelitian 

dipilih secara sengaja dengan pertimbangan bahwa Desa Susukan merupakan pusat kegiatan dari pelatihan 

pertanian dengan komoditas utamanya adalah tanaman padi. Data penelitian diambil dari sampel yang dipilih 

dengan menggunakan metode simple random sampling sebanyak 50 petani. Selanjutnya data penelitian yang 

terkumpul dianalisis dengan menggunakan tabulasi dan selanjutnya dihitung persentasenya. Untuk 

menghitung persentase sampel digunakan  rumus sebagai berikut: 
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𝑃 =  (
𝑛

𝑁
) 𝑥100% 

 
di mana P adalah persentase jawaban petani, n adalah pilihan dari jawaban petani, dan N adalah jumlah 

sampel. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Umum  

Kecamatan Susukan merupakan salah satu kecamatan yang terletak di Kabupaten Banjarnegara. 

Kecamatan Susukan memiliki luas wilayah 56,66 km2 dengan jumlah penduduk sebanyak 64.997 orang. 

Sebagian besar penduduk di Kecamatan Susukan memiliki sumber pendapatan utama rumah tangga dari 

sektor pertanian yaitu sebanyak 10,391 rumah tangga (BPS Kabupaten Banjarnegara, 2023). Padi 

merupakan komoditas utama subsektor tanaman pangan di Kecamatan Susukan. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui mengenai karakteristik petani sampel yang ada di Desa Susukan Kecamatan Susukan 

Kabupaten Banjarnegara, seperti tercantum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Petani Sampel 

No. Keterangan Jumlah 

1 Rata-rata umur kepala rumah tangga (tahun) 54,74 
2 Rata-rata pendidikan kepala rumah tangga (%)  

 - Buta huruf 20,00 

 - Tamat sekolah dasar 44,00 

 - Tamat sekolah menengah pertama 12,00 

 - Tamat sekolah menengah atas 16,00 

 - Perguruan tinggi   8,00 
3 Rata-rata anggota keluarga (orang)   4,00 

Sumber: Analisis Data Primer, 2024. 

 
Berdasarkan data pada Tabel 1, diketahui bahwa rata-rata umur petani petani padi di Kecamatan 

Susukan 54,74 tahun dengan mayoritas pendidikan sekolah dasar sebanyak 44%. Tingkat pendidikan sangat 

penting dalam menerima informasi mengenai perubahan iklim, dan hal ini terlihat bahwa di Desa Susukan 

jumlah petani padi yang tidak menerima pendidikan (buta huruf) masih ada sebanyak 20%. Namun demikian 

sudah ada petani padi yang pendidikannya sampai ke perguruan tinggi (8%), kondisi ini menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan petani padi di Desa Susukan dapat dikatakan sudah baik dan merata. Sementara itu 

jumlah anggota keluarga petani padi sebanyak 4 orang. Jumlah anggota keluarga bagi rumah tangga petani 

merupakan modal karena merupakan tenaga kerja yang tidak harus dibayar ketika petani mengerjakan 

lahannya. 

 
Persepsi Petani Padi tentang Perubahan Iklim 

Perubahan iklim merupakan ancaman lingkungan paling serius yang dihadapi umat manusia di seluruh 

dunia. Hal ini karena perubahan iklim mempengaruhi pertanian dengan beberapa cara, salah satunya adalah 

dampak langsung terhadap produksi pangan. Perubahan iklim, yang disebabkan oleh siklus iklim alami dan 

aktivitas manusia, telah berdampak buruk pada produktivitas pertanian di banyak negara. Bukti-bukti yang 

ada menunjukkan bahwa perubahan iklim merupakan sebuah fenomena global, begitu pula dampaknya, 

namun dampak yang lebih besar lebih banyak dirasakan oleh negara-negara berkembang karena rendahnya 

tingkat kemampuan mereka untuk mengatasinya (Nwafor, 2007; Jagtap, 2007). Produksi pertanian tetap 

menjadi sumber mata pencaharian utama bagi sebagian besar masyarakat pedesaan di negara-negara 

berkembang dan juga di lokasi penelitian di Desa Susukan Kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara. Di 

Nigeria, pertanian menyediakan sumber lapangan kerja bagi lebih dari 60% penduduknya dan menyumbang 

sekitar 30% Produk Domestik Bruto (PDB) (Kandlinkar and Risbey, 2000). Sementara itu sektor pertanian di 
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Kabupaten Banjarnegara masih menyumbang Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terbesar yaitu 

28,62% (BPS Kabupaten Banjarnegara, 2024). 

Perubahan iklim mempunyai dampak negatif yang lebih besar terhadap rumah tangga petani di 

pedesaan karena mereka mempunyai kapasitas paling rendah untuk beradaptasi terhadap perubahan kondisi 

iklim. Oleh karena itu, langkah-langkah adaptasi penting untuk membantu komunitas ini menghadapi kondisi 

cuaca ekstrem dan variasi iklim (Adger et al., 2003). Namun hal ini tergantung pada tingkat kesadaran, 

pengetahuan dan tingkat persepsi masyarakat pedesaan terhadap penyebab, mitigasi dan teknik adaptif 

terhadap perubahan iklim. Adaptasi berpotensi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengurangan 

dampak negatif dari perubahan kondisi iklim serta dampak negatif lainnya, perubahan kondisi sosial ekonomi, 

seperti perubahan jangka pendek yang fluktuatif di pasar lokal dan internasional (Kanlinker and Risbey, 2000). 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar petani padi di Desa Susukan Kecamatan 

Susukan mengetahui tentang perubahan iklim. Tabel 2 berikut menunjukkan pengetahuan petani tentang 

adanya perubahan iklim. 

Tabel 2. Pengetahuan Petani Sampel tentang Perubahan Iklim 

No. Keterangan Persentase 

1 Tahu tentang perubahan iklim 94,00 
2 Tidak tahu adanya perubahan iklim   6,00 

Sumber: Analisis Data Primer, 2024. 

 
Berdasarkan Tabel 2 tersebut diketahui bahwa sebagian besar petani padi di Desa Susukan Kecamatan 

Susukan Kabupaten Banjarnegara sudah mengetahui tentang adanya perubahan iklim. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ndamani dan Watanabe (2016) yang menyebutkan bahwa 

87% petani di Ghana menyatakan telah terjadi perubahan iklim yang ditandai dengan menurunnya curah 

hujan yang terjadi, dan 82% petani menyatakan terjadi perubahan iklim yang ditandai dengan peningkatan 

temperatur udara. Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh  Bryan et al. (2009) menyebutkan bahwa 

sebagian besar petani merasakan perubahan iklim dengan adanya perubahan curah hujan dan temperatur. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah dkk. (2017) mengenai pengetahuan dan dan adaptasi petani sawah 

juga menunjukkan hasil yang sama. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan petani padi sawah di 

Desa Girirejo Samarinda Utara tergolong tinggi. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Agadinansyah dan 

Suciati (2023) menyebutkan bahwa persepsi petani cabai di Desa Sumberejo memiliki tingkat pengetahuan 

yang sedang tentang perubahan iklim yang terjadi. Penelitian yang dilakukan oleh Amirat dkk. (2021) juga 

menyebutkan bahwa hanya sebagian kecil (20,29%) petani padi di Kota Kendari yang paham tentang 

fenomena terjadinya perubahan iklim. Penelitian yang dilakukan oleh Rindiani dkk. (2023) juga menunjukkan 

bahwa tingkat persepsi petani padi sawah terhadap perubahan iklim di Desa Banyuasin Kecamatan Riau Silip 

masih tergolong rendah. Hasil penelitian ini menyebutkan juga bahwa pentingnya persepsi petani sebagai 

bahan pertimbangan dalam menentukan strategi adaptasi yang akan dilakukan oleh petani.   

Sesungguhnya perubahan iklim telah menjadi kenyataan baru yang mengakibatkan perubahan pola 

cuaca, mengganggu siklus musiman dan berdampak negatif terhadap ekosistem, sistem pertanian, dan 

proses penghidupan lainnya. Oleh karena itu, para petani memerlukan pengetahuan yang memadai tentang 

sifat dan penyebab perubahan iklim serta berbagai strategi mitigasi dan adaptasi yang digunakan. Hal ini 

tentu saja bergantung pada akses mereka terhadap sumber informasi yang kredibel dan kapasitas mereka 

dalam menerapkan informasi tersebut. Berbagai sumber informasi mengenai perubahan iklim dapat diakses 

oleh petani. Tabel 3 berikut menunjukkan sumber informasi mengenai perubahan iklim yang diakses oleh 

petani sampel di Desa Susukan. 

Tabel 3. Sumber Informasi Mengenai Perubahan Iklim 

No. Keterangan Persentase 

1 Petugas penyuluh pertanian 24,00 
2 Berita di televisi 66,00 
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3 Kelompok tani 28,00 

Sumber: Analisis Data Primer, 2024. 

 
Sumber informasi mengenai perubahan iklim yang diperoleh petani padi di Desa Susukan Kecamatan 

Susukan Kabupaten Banjarnegara berasal dari berbagai sumber. Petani dapat memperoleh informasi 

mengenai perubahan iklim lebih dari satu sumber informasi. Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa mayoritas 

(66%) petani padi di Desa Susukan Kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara memperoleh informasi 

mengenai perubahan iklim dari berita di televisi. Informasi yang diperoleh dari televisi bersifat satu arah, 

artinya petani hanya menerima informasi tersebut dan tidak bisa mendiskusikannya. Hal ini akan berbeda jika 

informasi mengenai perubahan iklim berasal dari kelompok tani maupun petugas penyuluh pertanian, di mana 

petani bisa bertanya dan melakukan diskusi mengenai perubahan iklim lebih lanjut. Informasi dan diskusi 

tersebut terkait dengan dampak dan strategi untuk mengatasi perubahan iklim. Hasil penelitian ini tidak jauh 

berbeda penelitian yang dilakukan oleh Bello et al. (2013) yang menyebutkan bahwa terdapat tiga sumber 

utama mengenai perubahan iklim yang diperoleh petani di Nigeria. Informasi mengenai perubahan iklim 

tersebut paling besar diperoleh petani dari siaran radio (68%), petugas penyuluhan (38%), dan berasal dari 

siaran televisi (30%). 

Ketika terjadi perubahan dan variabilitas iklim terus terjadi, maka petani kecillah yang menanggung 

dampak terbesar dari bencana alam (Parnell & Walawege, 2011). Petani kecil tidak memiliki sumber daya 

yang diperlukan untuk mampu mengatasi dan beradaptasi secara efektif terhadap perubahan cuaca yang 

cepat. Selain sumber daya yang rendah, para petani kecil ini juga sangat bergantung pada pertanian tadah 

hujan yang sensitif terhadap perubahan iklim untuk mempertahankan penghidupan mereka (Jiri et al., 2017). 

Dampak perubahan iklim sering kali terlihat jelas di tingkat lokal, dan hilangnya mata pencaharian menjadi 

buktinya. Dampak-dampak ini berkisar dari hilangnya produktivitas pertanian, baik tanaman maupun ternak, 

hingga hilangnya sumber daya air dan hutan, akibat variasi suhu dan curah hujan (Muller, 2009).  

Akibat perubahan iklim, berbagai risiko biofisik akan berubah, yang sebagian besarnya bersifat tidak 

pasti. Berdasarkan analisis data yang dilakukan diketahui bahwa sebagian besar (96%) petani padi di Desa 

Susukan Kecamatan Susukan merasakan dampak dari adanya perubahan iklim. Tabel 4 berikut menunjukkan 

jumlah petani padi yang merasakan dampak adanya perubahan iklim di Desa Susukan Kecamatan Susukan. 

Tabel 4. Dampak Akibat Perubahan Iklim 

No. Keterangan Persentase 

1 Merasakan dampak perubahan iklim 96,00 
2 Tidak merasakan dampak adanya perubahan iklim   4,00 

Sumber: Analisis Data Primer, 2024. 

 
Berdasarkan Tabel 4 tersebut diketahui bahwa sebagian besar petani padi di Desa Susukan Kecamatan 

Susukan merasakan dampak adanya perubahan iklim. Kondisi ini sejalan dengan pengetahuan petani yang 

memang sebagian besar telah mengetahui tentang adanya perubahan iklim. Dengan demikia n pengetahuan 

petani tentang perubahan iklim sejalan dengan dampak yang dirasakannya. Penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Faiqoh dan Hani (2022) menunjukkan bahwa sebanyak 85,7% petani di 

Desa Sumberrejo Kecamatan Ambulu merasakan cukup terdampak akibat adanya perubahan iklim, dan 

hanya sebesar 14,3% yang menyatakan tidak terdampak akibat adanya perubahan iklim. Berdasarkan pada 

hasil analisis dan pembehasan yang dilakukan maka perlu bagi petani padi di Desa Susukan Kecamatan 

Susukan Kabupaten Banjarnegara untuk melakukan adaptasi dengan memilih strategi yang sesuai dengan 

pemahaman dan kemampuan adaptasinya. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Sebagian besar petani padi di Desa Susukan Kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara mengetahui 

tentang perubahan iklim. 

2. Informasi mengenai perubahan iklim diperoleh petani dari televisi, kelompok tani, dan penyuluh pertanian. 

3. Sebagian besar petani padi merasakan dampak akibat adanya perubahan iklim. 

Untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan akibat adanya perubahan iklim maka sebaiknya petani 

melakukan adaptasi dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki. Petani dapat memilih strategi 

beradaptasi terhadap perubahan iklim sesuai dengan tingkat pemahamannya. 
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